BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Geografis Kabupaten Situbondo

Kondisi _geografis Kabupaten Situbondo memiliki potensi

aé@ A’S\ DN U &dllestarlkan Kabupaten
Sltu@ %wemll i pung {Qunan kawasan
ndo- di_gebelah utara

as enga selat

dam)upaten
n @Apaten
upatzn Gi Jéwa

ian utara

Sumber D

selafa n 11030° —

11404@‘Z\r 1tubox@tah 1/638,50 Km2
atau 168.850 Ha, BR@%“\déﬂ barat ke timur lebih

kurang 140 Km dan wilayah kecamatan terluas adalah Kecamatan

Banyuputih, dengan luas 481,67 Km2.®

76 Eko Putro Sandjojo.profil & Potensi Daerah tertinggal.
http://ditjenpdt.kemendesa.go.id/potensi/district/14-kabupaten-situbondo&ved. Diakses pada 22
Januari 2021 jam 07.00
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Gambar 3.1 Data Keadaan Umum Situbondo

[A. | Luas DARATAN = 1.638,49 Km2

Terdiri dari

1. Pemukiman / kampung 5 33,96 km2
2 .Persawahan % 247,66 km2
3. Pertanian tanah kering 290,57 km2
4. Perkebunan 2 13,22 km2
5. Kawasan Hutan 734,36 km2
6. Tambak / kolam 3 12,23 km2
7. Rawa / Danau / Waduk 1,22 km2
8. Tanah tandus / Rusak g 221,31 km2
9. Padang rumput / Tanah kosong : 79,98 km2
10. Kebun campur 3 14,40 km2

Sumber:www.egstj .combtj}en Situbondo
2. Dem‘égréj;&?aga ten Situbondo

idak lepas dari
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Jumlah Penduduk

Kecamatan
2015 2010-2016 2015-2016
1 Sumbermalang 26 366 26 422 26 408 0,03 - 0,05
2 Jatibanteng 21 891 22171 22 206 0,24 0,16
3 Banyuglugur 22 498 23 456 23 628 0,82 0,73
4 Besuki 61 364 64 147 64 655 0,87 0,79
5 Suboh 26 245 27014 27144 0,56 0,48
6 Miandingan 22 411 22 41 22425 0,01 - 0,07
i 4 Bungatan 24 471 25157 25271 0,54 0,45
8 Kendit 28 226 28 531 28 566 0,20 0,12
9 Panarukan S B 53 169 55 829 56 322 ) - 70‘96 0,88
10 Situbondo 46 952 47 924 48 073 0,39 0,31
11 Mangaran 32 009 32922 33 075 0,55 0,46
12 Panji 68 461 71874 72 507 0,96 0,88
13 Kapongan 37 075 38 222 38417 0,59 0,51
14 Arjasa 39 791 40 567 40 685 0,37 0,29
15 Jangkar 36 395 37 030 37121 0,33 0,25
16 Asembagus 47 348 47 933 48 003 0,23 0,15
17 Banyuputih 54 420 58 073 58 776 1,29 1,21
Situbondo 649 092 669 713 673 282 0,61 0,53

Sumber : Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035
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B. Paparan Data
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti di desan Trebungan, karena tidak semua data yang diperoleh
oleh peneliti layak untuk dicantumkan, maka peneliti akan menganalisis
data yang telah diperoleh dengan tetap mengacu pada rumusan masalah,

yaitu:

1. SiSte @awah yan dipraktekl& o@nasyarakat Desa
pate@tu

trans@Rsi gadai

renakan

ka

Kabupaten

an
Situb

%rt b@nawi:
“peneriMa P&ﬂl atas tanah yang di
gadaikan,bahkan™ pehei AA Mberhak mengambil buah dan

rumput dari pada tanaman yang sudah di tanam di tanah yang
digadaikan sebelumnya seperti buah pohon kelapa dan rumput
gajah.”’

oleh

Dari ungkapan diatas dijelaskan banwa penerima gadai berhak

memanfaatkan tanah yang digadaikan, dan penerima gadai juga

" Hasil Wawancara Dengan P. Asnawi (Mentri perairan / lobhenyu), kediaman Dusun Trebungan
Barat, pada jam 07.30 tanggal 3 Oktober 2020
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berhak atas hasil yang ditanam di tahan tersebut, seperti memakan
buah yang ada di pohon yang tumbuh di tanah gadai dan juga
mengambil rumput gajah untuk dijadikan pakan ternak.

Masyarakat menggadaikan sawahnya pada dasarnya disebabkan
kebutuhan konsumtif dan kebutuhan produktif. Kebutuhan

konsumtif, seperti kebutuhan akan biaya berobat ke rumah sakit

-

h dan kuliah anak dan
z\uhan produktif
. Diantara

sawahnya

sa karena
alkan

arga mereka

itu terdapa¥f pu gl ia aamas dalkan
j I usaha)

pert palfelian mesin

- elian onsumtlf seperti
material banuna@R@B@Xﬁglan materialnya sudah
di dapatkan dari pemerintah tetapi tidak mencukupi untuk
membangun rumah yang layak sehingga masyarakat yang tidak
mempunyai uang untuk menambah material tersebut terpaksa

menggadaikan sawahnya dan lain-lain.
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Namun dari sekian fenomena yang peneliti temukan, masyarakat
pada umumnya menggadaikan sawahnya di sebabkan kebutuhan
yang mendesak dalam skala konsumtif baik konsumtif primer
maupun konsumtif sekunder yang dilakukan oleh masyarakat
ekonomi lemah. Bapak Haji Syaiful selaku penggadai

mengemukakan bahwa:

aM@i sawahnya dan sudah

@M

a namun belum ik kemampuan untuk

a ke i : babny sayaydan, masyarakat
g \ ip i nuhi “kebutuhan

’ , ,, gndapatkagi dana tunai

I\, pokok

~ ot
‘ b
' \ ktu-waktu
P ! ~ ] @ untuk
S gad@mlllh

sawah adalah

desa n n|Ia|

beber. hal yang

‘meny&babkan _sese elak ka@ menerima gadai
sawah.\Hal i |d|l@Ri.

“banyak masyarakat disini yang menggadaikan sayah ke saya,
dan saya memberikan gadai ini, semata-mata salah satu tujuannya
untuk sarana investasi dengan cara praktis dikarenakan kebanyakan
masyarakat memperkerjakan sawah tersebut. Disamping itu
mengharapkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan saya

selaku pemberi gadai:

8 Hasil Wawancara dengan H. Syaiful (Penggadai), kediaman Dusun Trebungan Barat pada
tanggal 04 Oktober 2020 jam 19.30
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menabung uang di bank. Disamping menambah penghasilan, juga
menolong kerabat yang membutuhkan dana segar”"®

Namun secara keseluruhan narasumber sepakat jika mendapat
keuntungan merupakan faktor utama yang memotivasi seseorang
menerima gadai. Hal ini terbukti bahwa dari sekian narasumber yang

diwawancarai hanya satu yang mengaku rela menggadai sawah
(khusus_untuk ngarN OC?n tidak mengambil manfaat
d QBM g digadaikan padanya@/a punsada beberapa

gga@ sawah karena

NA@ (merasa

ber

7
r

epdapa ar of da
\ g | akal o JapeCla d ebagai alat untuk
Arﬁdi a utang piutang=gfant edua belah pihak.
Kemudian emﬁnguasai sawah yang
ditahannya sebagai-Ljaorhna ang, dan berhak mengambil
hasil/manfaat dari sawah tersebut hingga pemilik sawah/ penggadai

menyerahkan sejumlah uang sebagai pembayaran utang yang telah
dipinjamkan pemegang sawah/ pemilik piutang”.

79 Hasil Wawancara dengan Irama / B. Rian (Pemegang Gadai), kediaman Dusun Trebungan Barat
pada tanggal 05 Oktober 2020 jam 13.00
80 Wawancara dengan Samsul Hadi, S.pd (Tokoh Masyarakat), kediaman Dusun Trebungan Barat,
pada tanggal 07 Oktober 2020 jam 20.00
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Dari pemaparan di atas, maka yang paling diutungkan dalam hal
ini adalah pihak pemegang gadai/ pemilik piutang, karena sawah
yang menjadi jaminan akan dikuasainya selama piutangnya belum
dikembalikan oleh pemilik sawah/ pengutang.

Pengutang atau pemilik sawah, tidak bisa menikmati hasil

sawahnya sebagai pemilik penuh, selama ia masih berutang pada

pemegang\ﬁﬁ' M N@@iitentukau kecuali jika
> 0 engga%itu pun sebagai

an-hasih dari sawah

|sepakat|

Qbengan

@1 utuh
yani berada

- Berl@ 1 ngen

ditemukan‘peneliti daWR'BO

1. Sistem Gadai Sawah yang dipraktekkan oleh masyarakat Desa

aI|3|s data yang

Trebungan Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo

Perjanjian gadai sawah adalah kesepakatan yang dibuat oleh
pihak penggadai dan pihak pemegang gadai, namun perjanjian

sewaktu-waktu dapat berubah sesuai kesepakatan kedua belah pihak,
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karena pada dasarnya perjanjian gadai sawah ini sangatlah fleksibel.

Ada beberapa bentuk perjanjian gadai sawah yang biasa dilakuakan

oleh masyarakat yang dapat digambarkan sebagai berikut®::

a. Perjanjian tertulis yang disaksikan oleh beberapa orang saksi
selain saksi dari keluarga penggadai dan pemegang gadai,

sebagai _respon atisipatif dan  langkah prefentif untuk

mengRiMdyi MaM%tidak diinginkan yang
i i be a@?kemudian hari
i

L

eIa ak tanpa

damhegang
w@amlan

atlrkan akan

a

belah

\ :f ' ekk masyarakat
iliki raba{(/e al atau-karena sudah
terciptanya r@&.ﬁ@a eduabelah pihak. Saling

percaya yang tinggi lebih diutamakan oleh kedua belah pihak

dibanding membuat perjanjian yang disaksikan oleh orang luar

atau masyarakat setempat.

81 Hasil wawancara dengan Roni wawan nurdiansyah (kepala desa trebungan), kediaman Dusun
Trebungan Barat Ledeng, pada jam 20.00 tanggal 3 oktober 2020
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Point pertama inilah yang paling banyak dipraktekkan
masyarakat, karena dianggap sebagai cara yang mudah dan lebih
praktis tidak seperti di lembaga keuangan, sehingga perjanjian
tertulis diantara kedua belah pihak dianggap sudah memadai dan
mewakili maksud masing-masing yang bertransaksi, penggadai dan

pemegang gadai, lain halnya dengan ketika kerabat atau saudara

sendri ma\mﬁ,ggA\ aN Ukebanyakan dari mereka
m% erjan g
B en ykan sawah,

t| |harapkan

Zm akan /1 i ya audara
o ) ; Yo .l

. u@kedua

tinggalkannya

n ydn perhah
ula poin
, perjanjian

mesti

d& n oleh orang luar
selain‘dari ke uarﬁROBO\/

Berkaitan dengan berbagai cara yang dipraktekkan tersebut,
pada dasarnya menurut hukum adat, perjanjian gadai tanah
merupakan perbuatan hukum (vechtshandeling), dengan demikian
perjanjiannya harus bersifat terang dan jelas, untuk itu mesti

diketahui dan dilakuakan di depan beberapa orang saksi yang

64



kemudian nama-nama saksi yang bersangkutan di cantumkan juga di
dalam surat perjanjian tersebut.

Perjanjian atau akad yang diadakan oleh pihak penahan sawah/
pemegang gadai dan pihak pemilik sawah/ penggadai, pada
umumnya hanya sebatas bukti yang melegetimasi adanya gadai-

menggadai antara kedua belah pihak. Sementara inti dari perjanjian

@ r&s d nét}@bel, karena gadai tanah
kum erbuaé%um yang berdiri
ynya tidak

im n:

eteéllnilik

panjang tidak

tersebut t

o

Iri,

gkut rarigan

um hasil
han sawah/

p g.gadar:

b. Tidak a anyHR@B@kﬁ yang disepakati yang

menyebabkan terbukanya peluang yang memungkinkan hak dan
kewajiban yang timbul dalam perjanjian gadai tanah diwariskan

kepada ahli waris masing-masing pihak.
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c. Sejalan dengan dua diatas, maka sangatlah logis jika bentuk
perjanjian gadai tanah tidak dikenal adanya batas waktu
kadaluarsa untuk menebus sawah yang digadaikan®

2. Implementasi Hukum Ekonomi Syariah dalam praktek gadai

sawah

Seperti-yang tglah Sjel Zi/lumnya bahwa gadai sawah
a

atat ju Nal d ah penyerahan &\dalam kekuasaan
. é/@l i @a‘h hingga uang
‘ :g ai j , dan‘selama

faatkan

P&ngan hukum y h) tersebut, sistem
ekonomi “Islam gadal termasuk pemanfaatan

barang yang digadaikan dan akad perjanjian.
a. Pemanfaatan Barang yang digadaikan
Dalam literatur hukum ekonomi Islam, para ulama sepakat

bahwa barang yang digadaikan dilarang dimanfaatkan oleh

82 Wawancara dengan Samsul Hadi, S.pd (Tokoh Masyarakat), kediaman Dusun Trebungan Barat,
pada tanggal 07 Oktober 2020 jam 20.00
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pemegang gadai, tindakan memanfaatkan barang gadaian adalah
riba, karena setiap bentuk giradh yang mengalir manfaat di
dalamnya adalah riba kecuali barang atau hewan yang
membutuhkan perawatan kita boleh mengambil manfaat
didalamnya. Barang gadai dalam Islam hanyalah merupakan

jaminan _utang yang dipegang oleh pemberi pinjaman,

sedaﬂerﬁ(gn M@@\ap merupakan hak atas

>

Y l \
tuw tidak

terbebas dari
riat In dalam
t, maka

at dir skan sesuai

k da pe g@sekaligus untuk
menghidari pﬂﬂ%@ ah ~satu pihak antara

penggadai dan pemegang gadai dalam transaksi gadai sawah,
maka alternatif yang dapat diambil dalam Penerapan Sistem
Gadai Sawah Dalam Perspektif Islam mekanisme perjalanan
gadai sawah, yaitu dengan menggunakan tiga akad perjanjian

gadai. Ketiga akad perjanjian tersebut adalah:
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1) Al-Qardh al-Hasan

Akad ini dilakukan untuk penggadai yang ingin menggadai
sawahnya untuk keperluan konsumtif yang bersifat

daruriy,seperti membayar uang sekolah, biaya pengobatan,

dan me ﬂgutN kok atau primer (beras, lauk
n ain-lain). Denga an¢|k\a pemegang gadai
; ) (benjagaan atas

an upah atau

enjaga \atau

o—eadaitidak ehkan
meWaatkan

perhak

e3 / ; angn§ kaitan dengan
maka akad a h&, asan ini merupakan
UREQ agl yang kurang mampu namun

memerlukan biaya yang sangat mendesak, maka sebagai

wasilah unt

alternatif yang dapat diberlakukan baginya adalah memberi
pinjaman dengan syarat sawah sebagai jaminan utang untuk
menghindari terjadinya penipuan dan kecurangan. Akad ini

pada dasarnya merupakan akad tabarru’ yang tidak
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membebani peminjam namun perlu adanya ketentuan
pengembalian pinjaman.

2) Akad al-mudharabah

Al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua

pihak dimana pihak pertama sebagai pemilik modal

menyedlak n gdaw hak kedua sebagai pengelola,

usaha dibagi s &atan yang tertuang
g{ﬁ’ltanggung oleh

at kelalaian

ak karena

Q.
w ;@ o ’
Z : - ] en harus
D SaLLnaEn \Vah atas RarLicUaeeTEEeEE U
* wSa an* |
@ ‘ g g jugl beli
%,

dan

o

9
ﬁukan untuk dlg
Al-mudha b a Ukan untuk rahin  yang

menggadaikan jaminannya untuk menambah modal usaha

keperluan rumah

(pembiayaan inventasi dan modal kerja). Dengan demikian,

rahin akan memberikan bagi hasil (berdasarkan keuntungan

8 Tri Nadhirotur Roifah, “Problematika Gadai Sawah Di Kecamatan Tamanan Kabupaten
Bondowoso Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.”
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hasil) kepada murtahin sesuai dengan kesepakatan, sampai
modal yang dipinjam terlunasi.
3) Al-Bai al-muraabahah
Al-Bai al-murabahah adalah jual barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak
pembeli dan penjual. Dalam murabahah, penjual menyebut
%ensy r@& R

pembeli, kemudian

Jika rahin

erl pembelian

Qbelikan
. .l
an @ akan

urtahin sesuai

ngsung sampai

8 Nina Amanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sawah.”
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